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ISTRI ???

SUAMI ???



Infertilitas terjadi karena adanya gangguan pada 

sistem reproduksi yang dapat dialami pria 
maupun wanita. Di Indonesia kejadian 

infertilitas yaitu sekitar 10-15% atau 4-6 juta 

pasangan dari 39,8 juta pasangan usia subur dan 

memerlukan pengobatan infertilitas untuk 

akhirnya bisa mendapatkan keturunan.



Infertilitas adalah penyakit sistem 

reproduksi yang ditandai dengan 

kegagalan pasangan untuk mencapai 

kehamilan setelah pasangan 

berhubungan seksual tanpa proteksi 

atau kontrasepsi selama 12 bulan.











1.Siklus menstruasi yang tidak teratur

2.Masalah fungsi seksual atau disfungsi seksual

3.Usia wanita di atas 35 tahun dan pria diatas 50 tahun

4.Mengidap penyakit menular seksual

5.Kelebihan atau kekurangan berat badan

6.Kebiasaan merokok dan mengonsumsi alkohol

Selain beberapa penyebab infertilitas pada pria dan wanita tadi, ada pula faktor-faktor 

yang dapat meningkatkan risiko infertilitas, diantaranya adalah:



Kemampuan seorang perempuan untuk hamil.

Kemungkinan seorang perempuan hamil tiap 

bulannya sekitar 20-25%.



Perempuan memiliki peran sebesar 

40-50% pada kasus infertilitas 

sedangkan laki-laki sebesar 30% dan 

penyebab lainnya sekitar 20-30% dari 

pasangan tersebut (Rae et al., 2015).





• Siklus haid tidak teratur atau tidak terjadi 

ovulasi pada wanita.

• Masalah ereksi atau ejakulasi pada pria.

• Nyeri panggul pada wanita.

• Perdarahan menstruasi yang berat atau nyeri 

hebat selama menstruasi.



















• Kelainan pada sperma (jumlah, bentuk, pergerakan).

• Masalah ejakulasi, seperti ejakulasi dini, ejakulasi retrograde, serta 

penyumbatan dan kerusakan pada testis.

• Kelainan genetik yang menyebabkan pria tidak dapat 

memproduksi sperma atau hanya mampu menghasilkan sperma 

dalam jumlah sedikit.

• Riwayat penyakit menular
• Riwayat operasi urogenital
• Gangguan hormonal yang dapat menyebabkan penurunan 

produksi sperma (diabetes, tiroid, darah tinggi).

• Varises/varikokel (pelebaran pembuluh darah balik di sekitar 

testis)

• Masalah kesehatan seperti kanker dan obat-obatan yang 

berpengaruh pada kesuburan pria.











OLIGOZOOSPERMIA



< 40% = ASTHENOZOOSPERMIA



SPERMA NORMAL, SEPERTI APA?



< 4% = TERATOZOOSPERMIA



TERAPI
Konservatif

TRB (Teknologi Reproduksi Terbantu)

A. 1. Perbaiki gaya hidup

     2. Hubungan terjadwal

     3. Medikamentosa/obat

B. Bedah

1.Inseminasi

2.Bayi Tabung
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